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Ada dua persoalan yang hendak dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) 

Bagaimana opini mahasiswa aktivis Lembaga Pers Mahasiswa tentang konten 

berita surat kabar harian di Surabaya, (2) Bagaimana opini mahasiswa aktivis 

Lembaga Pers Mahasiswa tentang profesi wartawan. 

Untuk mengungkap persoalan tersebut secara menyeluruh dan mendalam, 

dalam penelitian ini digunakanlah metode deskriptif yang berguna untuk 

memberikan fakta dan data mengenai opini mahasiswa aktivis LPM tentang surat 

kabar saat ini, kemudian data tersebut dianalisis secara kritis dengan dasar  teori 

perbedaan individual yang dikemukakan oleh Melvin D. Defleur, sehingga 

diperoleh beragam perbedaan opini yang diutarakan oleh mahasiswa tentang surat 

kabar. 

Dari hasil penelitian ini ditemukan mahasiswa aktivis LPM dalam beropini 

tentang surat kabar harian saat ini berbeda-beda. Mahasiswa sebagai anggota 

khalayak sasaran media massa secara selektif mempunyai perhatian yang berbeda-

beda dalam memandang isi surat kabar. Dalam konteks pemikiran Defleur, 

tanggapan mahasiswa terhadap pesan-pesan tersebut diubah oleh tatanan 

psikologisnya. Jadi, efek media massa pada mahasiswa aktivis itu tidak seragam, 

melainkan beragam. Hal ini disebabkan secara individual berbeda satu sama lain 

dalam struktur kejiwaan mereka.. 

Berkaitan dengan penelitian ini, beberapa saran yang diperkirakan dapat 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat selaku konsumen surat 

kabar dan juga perusahaan surat kabar itu sendiri antara lain: (1) untuk pembaca: 

selektif memilih media, menambah bahan bacaan, dan menerima informasi secara 

kritis. (2) Sedangkan untuk perusahaan surat kabar diantaranya: menerapkan 

fungsi-fungsi media massa, kreatif produksi konten, taat pada UU dan kode etik 

pers, dan menyeimbangkan unsur pemberitaan. 

 

 

 


